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Abstrak: Stunting merupakan permasalahan kesehatan serius di indonesia yang dipengaruhi oleh
kurangnya asupan gizi, sanitasi yang buruk, serta fingginya angka infeksi pada anak. Kejadian stunting
di Indonesia 21,6% pada tahun 2022 dan di Provinsi Jawa Barat sebesar 20,2% dengan kejadian stunting
tertinggi yaitu di Kabupaten Sumedang sebesar 27,6%. Pencegahannya fidak hanya meliputi perbaikan
gizi, tetapi juga penerapan Perilaku Hidup Bersin dan Sehat (PHBS). Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa siswi SDN Sukamanah I mengenai pentingnya PHBS sebagai langkah
pencegahan stunting melalui pendidikan kesehatan dan kegiatan gotong royong membersinkan
lingkungan sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain one-
group pretest-posttest dengan intervensi berupa ceramah dan demonstrasi tentang PHBS. Sebanyak 40
siswa kelas 5 dan 6 menjadi responden dalam penelitian ini. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-
test menggunakan kuesioner. Hasil analisis dengan uji paired sample T-test menunjukkan nilai signifikansi
<0.001, yang berarti terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat pengetahuan siswa siswi sebelum dan
sesudah diberikan intervensi. Rata-rata nilai pengetahuan meningkatkan dari 8.025 menjadi 9.125 setelah
diberikan pendidikan kesehatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan kesehatan
berbasis ceramah dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa siswi fentang PHBS
dan pengelolaan sampah, yang berkontribusi pada upaya pencegahan stunting.

Kata kunci : PHBS, Stunting, Imunitas, Pendidikan Kesehatan

PENDAHULUAN

Stunting menjadi salah satu masalah kesehatan yang cukup serius di Indonesia.
Stunting adalah keadaan dimana pertumbuhan anak terhambat, sehingga membuat tinggi
badannya lebih rendah dari rata-rata usianya (Sari et al., 2024). Stunfting umumnya
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti ketidakcukupan gizi, kondisi sanitasi yang kurang
baik, dan tingginya kejadian infeksi pada anak (Yunus. et al., 2024). Dampak yang terjadi pada
anak tidak hanya pada pertumbuhan fisik saja tetapi juga perkembangan pada kecerdasan,
kekebalan tubuh (imunitas) dan kualitas hidupnya di masa depan (Hardono et al., 2024).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO, 2024), prevelensi stunting di
dunia stunting hampir berkurang setengahnya dari 40,2% (259 juta anak) pada tahun 1990
menjadi 22,3% (148 juta anak) yang mengalami stunting pada tahun 2022. Menurut hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), prevelensi stunting di Indonesia masih tergolong masih
tinggi, dengan angka sekitar 30,8% anak yang mengalami stunting. Bahkan data terbaru dari
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI, 2022), prevalensi stunting di Indonesia adalah 21,6% dengan
jumlah 4,5 juta anak yang mengalami stunting sedangkan prevalensi stunting di Provinsi Jawa
Barat sebesar 20,2%. Pada kabupaten/kota di Jawa Barat dengan prevalensi stunting tertinggi
yaitu Kabupaten Sumedang sebesar 27,6% anak yang mengalami stunting. Hal tersebut masih
jauh dari target pemerintah dan pemerintah menargetkan angka stunting menurun sampai
14% pada tahun 2024.
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Tingginya angka stunting disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
sehingga diperlukan adanya pencegahan dan penanganan stunting yang melibatkan
berbagai cabang iimu pengetahuan (Chairani et al., 2023). Pencegahan dan penanganan
stunting tidak hanya berfokus pada perbaikan gizi saja melainkan  juga harus
mempertimbangkan aspek lain, seperti pola hidup, sanitasi, dan kebersinan lingkungan karena
jika dari ketiga aspek tersebut tidak sehat dan kurang baik maka akan menjadi faktor pemicu
terjadi peningkatan angka stunting. Maka dari itu, pencegahan atau penanganan stunting
salah satunya dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersin dan Sehat (PHBS) dalam kehidupan
sehari-hari (Sari et al., 2024).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah perilaku yang mencakup kebiasaan
seperti mencuci tangan dengan é langkah, menjaga kebersinan lingkungan, mengonsumsi
makanan bergizi seimbang, serta penggunaan sanitasi yang baik (Turnip et al., 2024). Menurut
World Health Organization (WHO, 2021), PHBS yang baik dapat mencegah infeksi dan penyakit
yang berdampcak pada penyerapan gizi tubuh, serta dapat mendukung sistem kekebalan
tubuh (imunitas) yang lebih baik sehingga bisa berperan penting dalam pencegahan stunting.
Penerapan Perilaku Hidup Bersin dan Sehat (PHBS) khususnya pada anak usia sekolah bisa
menjadi suatu upaya untuk meningkatkan kesehatan dengan membiasakan dengan
menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) agar dapat mencegah berbagai jenis
penyakit, baik yang menular maupun tidak menular (Sari et al., 2024).

Penerapan PHBS di SDN Sukamanah Il masih kurang baik karena sesuai dengan hasil
survei yang kami lakukan selama di Desa Sukamanah, Kecamatan Rancakalong, Kabupaten
Sumedang pada lingkungan sekitar sekolah fampak banyak tumpukan sampah yang belum
terkelola dengan baik. Kondisi tersebut dapat membuat potensi lingkungan yang tidak sehat
bahkan menimbulkan berbagai macam penyakit yang bisa berdampak bagi siswa. Maka dari
itu, SDN Sukamanah I membutuhkan pendidikan kesehatan dan tindakan nyata mengenai
kebersinan di lingkungan sekolah. Pendidikan kesehatan bagi usia anak sekolah bertujuan
untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat, sehingga mereka bisa menjaga kesehatan diri
sendiri dan lingkungan sekitarnya (Liana et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, kami menemukan pemecahan masalah yang ada di SDN
Sukamanah Il yaitu dengan melakukan pendidikan kesehatan mengenai Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) dalom menjaga kebersihan lingkungan sekolah sebagai upaya
pencegahan stunting. Pendidikan kesehatan ditujukan kepada siswa kelas 5 dan é yang
memiliki peran aktif dalam mempengaruhi lingkungan disekitarnya. Kami juga mengajak
warga sekolah dalam pembuatan lubang sampah sementara sebagai media demonstrasi
agar siswa bisa belajar memilah dan mengolah sampah dengan baik dan sesuai, serta
melakukan gotong royong membersihkan lingkungan sekitar sekolah. Oleh karena itu, dengan

kami melakukan pendidikan kesehatan dan mengajak warga sekolah SDN Sukamanah |

40


https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index

Artikel Diterima: 30-07-2026
Artikel Dipublikasikan: 30-07-2026
https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index Bina Sehat Masyarakat, Vol 6 (1) 2026. 39-46

gotong royong bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa maupun
warga yang ada di lingkungan sekolah tentang pentingnya menjaga kebersinan lingkungan
sebagai langkah pencegahan stunting. Dengan salah satunya melibatkan siswa juga secara
aktif dalam pendidikan kesehatan dan gotong royong membersinkan lingkungan, diharapkan
dapat menciptakan lingkungan yang sehat dan bersin bagi pertumbuhan, perkembangan,

dan kekebalan tubuh pada anak-anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental dengan desain one-group
pretest-posttest untuk mengukur pengaruh pendidikan kesehatan tentang Perilaku Hidup
Bersin dan Sehat (PHBS) terhadap peningkatan imunitas dalam mencegah stunting di SDN
Sukamanah |II. Penelitian dilakukan di SDN Sukamanah Il, Desa Sukamaju, Kecamatan
Rancakalong, Kabupaten Sumedang. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa (20 siswa kelas 5
dan 20 siswa kelas 6) yang dipilih secara purposive sampling.

Penelitian diawali dengan observasi kondisi kebersihan sekolah dan kebiasaan siswa
dalam menerapkan PHBS. Selanjutnya, dilakukan persiapan dengan menyusun materi edukasi
berupa PowerPoint, tempat dan lubang sampah anorganik dan organik sebagai media
demonstrasi serta pembuatan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi dengan jumlah 10 soal dengan kategori ‘ya’ untuk jawaban benar dan
‘tidak’ untuk jawaban salah. Setelah memperoleh izin dari pihak sekolah, siswa diberikan pre-
test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal mereka tentang PHBS dan kaitannya
dengan imunitas serta pencegahan stunting.

Kegiatan edukasi dilakukan melalui ceramah interaktif selama 30 menit, tanya jawab
selama 15 menit, dan dilanjut dengan 10 menit demonstrasi cara pengelolaan sampah
organik dan anorganik. Selain itu, siswa digjak berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong
membersihkan lingkungan sekolah sebagai bagian dari penerapan PHBS secara langsung.

Setelah edukasi, siswa diberikan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan
mereka. Selain itu, dilakukan observasi lanjutan terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan
pemantauan kesehatan siswa. Kemudian data penelitian dianalisis menggunakan perangkat
lunak JASP for Windows versi 0.19.1 dengan uji paired t-test untuk membandingkan hasil pre-
test dan post-test. Jika nilai p < 0,05, maka intervensi dianggap memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di SDN Sukamanah Il Desa Sukamaju, kecamatan Rancakalong
dengan sampel yang digunakan sebanyak 40 responden. Penelitian dilakukan dengan

intfervensi berupa ceramah pendidikan kesehatan yang bertemakan “BERSATU LINTAR
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Pendidikan Kesehatan dan Gotong Royong mengenai Periloku Hidup Bersih dan Sehat”.
Pendidikan kesehatan dan Gotong Royong ini diikuti oleh peserta Siswa SDN Sukamanah |l
kelas 5 dan kelas 6. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner. Kuesioner terdiri
dari 10 pertanyaan yang dijowab dengan dengan kategori ‘ya’ untuk jawaban benar dan
‘tidak’ untuk jawaban salah. Sefiap responden akan memperoleh nilai untuk sefiap
pertanyaan yang dijowab yaitu menggunakan skor 1 untuk jawaban yang benar dan 0 untuk
jowaban yang salah atau ganda atau juga fidak mengisi kuesioner.

Pengetahuan pada penelitian ini diukur dengan kuesioner sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Kegiatan yang dilakukan diawali dengan proses evaluasi tingkat
pengetahuan peserta (Siswa SD kelas 5 dan 6), diberikan pretest kepada masing masing
peserta. Selanjutnya setelah hasil pre-test dikumpulkan kembali, peserta diberikan intervensi
berupa pendidikan kesehatan dengan metode ceramah media power point dan demonstrasi
alat. Intervensi ini dilokukan sebanyak 1 kali pematerian dan demonstrasi. dimana satu
pematerian dilakukan selama 30 menit, tanya jawab selama 15 menit, dan dilanjut dengan 10
menit demonstrasi cara pengelolaan sampah organik dan anorganik. Intervensi ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran responden akan pentingnya mencegah
sanitasi yang buruk guna menekan angka stunting yang terjadi di kecamatan Rancakalong
maupun seluruh Indonesia serta untuk melihat pengaruh intervensi yang dilakukan terhadap

perubahan tingkat pengetahuan responden antara pre-test dan post-test.

Gambar 1. Dokumentasi Pengerjaan kuesioner

Pendidikan kesehatan dilaksanakan dengan memberikan informasi mengenai Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat serta cara pengelolaan Sampah Organik dan Anorganik yang
disampaikan oleh tim anggota kelompok 3 KKN Tematik UPI 2025. Pelaksanaan pendidikan

kesehatan berjalan lancar, para peserfa menyimak pematerlan dengan baik serta sangat
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antusias untuk bertanya langsung kepada pemateri mengenai pematerian yang telah

disampaikan.

T T
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Gambar 3. Dokumentasi Demonstrasi

Gambar 2. Dokumentasi Pematerian

Adapun Intervensi dan Implementasi yang digunakan setelah pematerian dan
demonstrasi adalah Pembuatan Lubang Sampah dengan 2 tempat yaitu tempat sampah
Organik dan Anorganik serta Gotong Royong bersama siswa kelas 5, kelas 6 dan Tenaga
Pendidik di SDN Sukamanah II. Intervensi ini disambut baik oleh pihak sekolah dan akan terus
dilanjutkan terkait pembuatan lubang sampah serta meningkatkan kesadaran mengenai

cara pengelolaan sampah Organik dan Anorganik untuk menghilangkan kebiasaan sanitasi

yang buruk.

Gambar 4. Dokumentasi Gotong Royong Gambar 5. Dokumentasi Lubang Sampah
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Gambar 6. Dokumentasi Bersama

Uji Statistik Pretest dan Posttest

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan JASP For Windows versi
0.19.1. Sebelum dilakukan analisis data, data terlebih dahulu di distribusikan ke dalam Microsoft
Excel. Setelah didistribusikan maka dilakukan analisis deskriptif yang selanjutnya dianalisis
dengan analisis statistik paired t-test menggunakan data pre-test dan post-test untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
masyarakat mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat serta Cara Pengelolaan Sampah

Organik dan Anorganik. Hasil dari Uji statistik dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil rata-rata pre-test dan post-test

Descriptives
N Mean SD SE Coefficlent of variation
Pra 40 2025 1.405 0222 0.175
Post 40 9.125 0.822 0.130 0.090

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Pre — Post

Paired Samples T-Test

Measure 1 Measure 2 t di p

Pre - Post -5.364 39 <.001
Note. Student’s {-fest

Pada tabel 2 didapatkan hasil uji statistik pre - post dengan menggunakan paired
sample T-test. Didapatkan hasil nilai signifikansi <0.001 yang berarti nilai tersebut kurang dari
0,05 yang menunjukan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha)
diterima yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan peserta tentang

Periloku Hidup Bersih dan Sehat serta cara pengelolaan sampah organik dan anorganik. Hal
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ini membuktikan bahwa intervensi yang diberikan dapat dijadikan cara untuk meningkatkan
dergjat kesehatan anak usia sekolah dasar. Pembuktian perbedaan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi pendidikan kesehatan juga dapat dilihat pada hasil nilai mean, yatu
sebelum diberikan intervensi sebesar 8.025 dan setelah diberikan intervensi terjadi kenaikan
sebesar 1.100 menjadi 9.125 dapat diartikan secara deskriptif bahwa terdapat perbedaan

rata-rata hasil intervensi antara sebelum dan sesudah.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pemahaman siswa siswi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
sebagai upaya pencegahan stunting, ditemukan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan dalam tingkat pengetahuan siswa siswi setelah diberikan intervensi. Hasil uji statistik
dengan paired sample T-test menunjukkan nilai signifikansi <0.001, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Rata-rata nilai pre-test
8.025, sedangkan setelah diberikan pendidikan kesehatan, nilai post-test meningkat menjadi
9.125. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 1.100 poin dalam pemahaman siswa
siswi mengenai PHBS dan pengelolaan lingkungan.
SARAN
Dengan adanya artikel ini terdapat saran yaitu diharapkan :

1. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan metode pendidikan kesehatan yang
lebih variatif dan berulang, guna mengoptimalkan efektivitas dalam meningkatkan
kesadaran siswa siswi terhadap PHBS.

2. Diharapkan sekolah dapat mengintegrasikan PHBS dalam kurikulum dan mengadakan
kegiatan edukatif secara berkala agar siswa siswi semakin terbiasa menerapkan
kebiasaan sehat dalam kehidupan sehari-hari.

3. Artikel ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dan sebagai
sumber bacaan yang bermanfaat bagi tenaga pendidik, orang tua, serta pihak yang
ingin berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya PHBS dalam

mencegah stunting.
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Pendidikan kesehatan yang diloksanakan pada tanggal 25 Januari 2025 di SDN Sukamanah |
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itu kami mengucapkan ucapan terimakasih kepada :
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bimbingan, serta masukan yang berharga selama proses penelitian ini berlangsung.

3. Pihak sekolah beserta kepala sekolah, guru, dan staf SDN Sukamanah Il yang telah
memberikan izin serta dukungan dalam melaksanakan kegiatan edukasi di lingkungan
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